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ABSTRAK

INDRIYUNI, 2023. PENGEMBANGAN CURUG PANOONGAN SEBAGAI 
OBJEK WISATA ALAM DI DESA CIBANTENG KECAMATAN 
PARUNGPONTENG KABUPATEN TASIKMALAYA. Jurusan Pendidikan 
Geografi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Siliwangi.

Penelitian ini dilatarbelakangi dengan salah satu potensi wisata alam air terjun yang 
berada di Kabupaten Tasikmalaya yaitu Curug Panoongan. Air terjun ini 
merupakan air terjun yang secara kenampakan fisiknya memiliki karakteristik yang 
khas sehingga menjadi daya tarik bagi wisatawan dan layak untuk dijadikan sebagai 
objek wisata alam. Oleh karena itu, dilakukan pengelolaan oleh masyarakat untuk 
mengembangkan potensi wisata yang ada dengan harapan dapat membantu 
pendapatan masyarakat, khususnya masyarakat di sekitar objek wisata. Dengan 
adanya penelitian ini, adalah untuk mengetahui potensi apa saja yang dimiliki 
Curug Panoongan sebagai objek wisata alam di Desa Cibanteng Kecamatan 
Parungponteng Kabupaten Tasikmalaya. Selain itu juga untuk mengetahui upaya 
yang dilakukan untuk mengembangkan Curug Panoongan sebagai objek wisata 
alam di Desa Cibanteng Kecamatan Parungponteng Kabupaten Tasikmalaya. 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. 
Pengumpulan data data dilakukan dengan cara observasi, wawancara, kuesioner, 
studi literatur dan studi dokumentasi.  Teknik sampling penelitian ini menggunakan 
Simple Random Sampling untuk masyarakat Dusun Cibanteng, Accidental 
Sampling untuk pengunjung dan Purposive Sampling untuk kepala desa dan ketua 
pengelola objek wisata. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 49 orang yang 
terdiri dari masyarakat, pengunjung, kepala desa dan ketua pengelola objek wisata. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah Teknik Analisis Kuantitatif Sederhana, 
Teknik Analisis SWOT, Teknik Analisis Sapta Pesona dan Teknik analisis geografi 
5W+1H. Hasil penelitian bahwa Curug Panoongan sebagai objek wisata alam 
memiliki potensi yaitu air terjun, area berenang dan budidaya madu Teuweul. 
Kemudian upaya yang dilakukan untuk mengembangkan Curug Panoongan sebagai 
objek wisata alam yaitu penyediaan sarana dan prasarana, adanya partisipasi dari 
masyarakat, menyediakan cinderamata dan melakukan promosi di berbagai media.
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